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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT., 
karena dengan segala nikmat pikiran, dan nikmat kesehatan lahir dan 
batin, sehingga buku kecil dan sederhana ini dapat disusun dengan 
segala keterbatasan ilmu dan waktu yang dimiliki penulis. 

Penulisan buku ini terdorong dari pengalaman akademik 
penulis, sejak menulis karya ilmiah yang berjudul Labour Force 
Participation in Indonesia : An Analysisis untuk menyelesaikan 
Studi Diploma (DPS), dan menulis tesis dengan judul Penawaran 
Tenaga Kerja di Sulawesi Selatan, lalu menulis disertasi di bidang 
yang sama, yakni Ekonomi Ketenagakerjaan. Kemudian terinspirasi 
dari relatif kurangnya buku teks tentang Ekonomi Ketenagakerjaan, 
dan atau Ekonomi Sumberdaya Manusisa, sehingga  mahasiswa 
Strata 1 dan Strata 2 merasa susah mendapatkan buku referensi 
terutama dalam bahasa Indonesia, sementara mata kuliah Ekonomi 
Sumberdaya Manusia merupakan mata kuliah wajib di Strata 1 pada 
Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis. Kondisi ini, menguatkan penulis untuk membuat rangkuman 
yang meskipun sederhana, untuk mengantar mahasiswa Strata 1 yang 
berminat mengambil konsentrasi Ekonomi Sumberdaya Manusia, 
dan para peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian di 
bidang penawran, dan permintaan tenaga kerja, pengupahan, dan 
atau persoalan human capital. 

Sebelum membahas penawaran tenga kerja, lebih awal 
membahas tentang ruang lingkup ekonomi ketenagakerjaan, 
dilanjutkan dengan teori, konsep, dan pengukuran yang terkait dengan 
kependudukan dari sisi sumberdaya manusia (human resources). 
Lalu, dalam bab yang sama dilanjutkan dengan pembahasan tentang 
konsep dan pengukuran yang terkait dengan tenaga kerja. Setelah itu 
baru membahas teori penawaran tenaga kerja secara individual, teori 
permintaan tenaga kerja,  analisis keseimbangan di pasar tenaga 
kerja, teori dan konsep upah dilihat dari berbagai pandangan, upah 
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dalam regulasi, dan bagaimana penetapan upah minimum, serta di 
bab terakhir dibahas tengtang pengembangan mutu modal manusia, 
melalui pendidikan, dan kesehatan, hingga Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM).

Materi dalam buku ini diharapkan dapat dipakai sebagai 
buku pengantar dalam mata kuliah ekonomi ketenagakerjaan dan, 
atau ekonomi sumberdaya manusia, baik pada Strata 1, maupun 
pada Strata 2, di Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Penulis sadar, bahwa buku ini terdapat banyak kekurangan 
dan kehilapan, sehingga akan sangat menghargai setiap masukan dari 
para pembaca dalam usaha melengkapi atau memperbaiki penyajian 
materi dalam buku ini. Atasnya, sebelum dan sesudahnya penulis 
mengucapkan terima kasih.    

                              

                  

Tamalanrea, 15 Februari 2021

Madris  
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BAB

I KETENAGAKERJAAN

1.1 Pengantar

Tenaga kerja merupakan sumberdaya manusia (human 
resources), salah satu faktor produksi terpenting, di antara tanah 
(natural resources), dan modal (capital resources), karena manusia 
dengan teknologi yang diciptakannya dapat menghasilkan barang 
pengganti dan barang pelengkap dari tanah dan modal. Tenaga 
kerja di dalamnya terdapat dua hal, yakni human resorurces dan 
human capital.   Human resorurces memandang manusia sebagai 
sumberdaya yang suatu saat bisa habis jika dipakai terus menerus, 
sedangkan human capital memandang manusia sebagai modal yang 
memiliki nilai (value), dan jika diinvestasikan dengan baik akan 
memberikan keuntungan berupa return of investment in human 
capital atas peningkatan produktivitas tenaga kerja.

Barang ekonomi memiliki dua kriteria penting, yakni 
memiliki manfaat (utility), dan sekaligus merupakan barang langka 
(scarcity). Karena sumberdaya langka dan keinginan hampir tidak 
terbatas, masyarakat perlu mengelola sumberdaya seefisien mungkin 
untuk mencapai pemenuhan kebutuhan secara optimal. Tenaga kerja, 
tentu saja, adalah salah satu sumberdaya produktif yang langka, dan 
buku ini berpusat pada masalah penggunaan sumberdaya manusia 
yang efisien.
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BAB

II
PENDUDUK, TENAGA 

KERJA, 
ANGKATAN KERJA, DAN 

PENGANGGURAN

2.1 Pengantar

Penduduk (population) suatu wilayah hukum, adalah orang 
atau warga suatau wilayah yang secara hukum  berhak atau pernah 
tinggal di wilayah tersebut paling singkat enam bulan terakhir, dan 
atau berniat tinggal dan menetap di wilayah tersebut. Penduduk 
secara demografi adalah orang yang pernah lahir hidup dan belum 
meninggal sampai pencacahan (sensus atau survei) dilakukan, 
meskipun pernah melakukan perpindahan dari satu wilayah ke 
wilayah yang lain. 

Penduduk Indonesia adalah Warga Negara Indonesia (WNI) 
dan orang asing yang bertempat tinggal di wilayah Indonesia dan 
telah menetap minimal 6 bulan atau berminat menetap selama 
minimal 1 tahun. Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan konsep 
penduduk Indonesia adalah semua orang yang berdomisili di wilayah 
toritorial Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka 
yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap. 
Berdasarkan hasil Sensus Pendudukan Indonesia (SPI), September 
2020, tercatat jumlah penduduk Indonesia sebanyak 270,20 juta 
jiwa, bertambah 32,56 juta jiwa dibandingkan SPI 2010, atau tumbuh 
secara relatif sebesar 1,25 % per tahun (2010-2020) dengan rasio 
jenis kelamin (sex ratio) sebesar 102. Meskipun angka pertumbuhan 
penduduk yang masih relatif tinggi tersebut, namun melambat jika 
dibandingkan periode tahun 2000-2010, yakni sebesar 1,49 % per 
tahun. Penduduk Indonesia 2020 tersebut, sebanyak 19,50 % umur 
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BAB

III
PENAWARAN 

TENAGA KERJA 
INDIVIDUAL

3.1 Pengantar

Teori penawaran tenaga kerja didasarkan pada dua literatur 
utama, namun merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
Literatur pertama difokuskan pada teori ekonomi rumah tangga 
(New-homes economics) dalam pengambilan keputusan (bekerja 
atau tidak bekerja). Analisis semacam ini kini lebih dikenal sebagai 
Household economics. Teori ini banyak diterapkan untuk analisis 
tingkah laku fertilitas, tetapi dapat juga untuk menganalisis hampir 
semua tingkah laku manusia yang bersangkut paut dengan pilih 
memilih. Salah satu penerapan teori tersebut dan menjadi perhatian 
dalam bab ini adalah dalam bidang penawaran terhadap pekerja.

Literatur kedua adalah mengenai teori penawaran tenaga 
kerja. Dalam teori ekonomi mikro, tingkah laku penawaran tenaga 
kerja didasarkan pada konsep biaya alternatif (opportunity cost). 
Oleh karena adanya keputusan seseorang untuk bekerja, atau 
tidak bekerja. Dalam hal ini yang disebut bekerja adalah kegiatan 
di pasar kerja yang menghasilkan uang (pendapatan yang dapat 
dinilai dengan uang). Oleh karena itu, jika seseorang memilih tidak 
bekerja berarti dia melepaskan kesempatan untuk mendapatkan 
penghasilan karena bekerja. Penghasilan yang tidak diterima karena 
memilih tidak bekerja tersebut merupakan biaya alternatif tidak 
bekerja (opportunity cost). Di sisi lain, seseorang yang memutuskan 
untuk bekerja berarti mengorbankan waktunya yang sebenarnya 
dapat digunakan untuk leisure. Leisure adalah waktu yang tidak 
menghasilkan uang. Kegiatan leisure mencakup kegiatan yang 
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BAB

IV
PERMINTAAN 

TENAGA KERJA

4.1 Pengantar

Permintaan suatu komoditas, merupakan hubungan  
fungsional antara tingkat harga dengan komoditas yang para 
pembeli bersedia untuk membelinya. Dalam perspektif tenaga kerja, 
permintaan adalah hubungan fungsional antara tingkat upah dengan 
jumlah jasa tenaga kerja  yang digunakan oleh pengguna jasa sebagai 
salah satu faktor produksi, baik sebagai faktor produksi pengganti 
maupun sebagai pelengkap.   

Permintaan tenaga kerja merupakan turunan (derivasi) dari 
permintaan barang dan jasa, baik pada pasar persaingan sempurrna 
(perfectly competition), maupun pada pasar persaingan tidak 
sempurna (imperfectly competition), dalam jangka pendek (in the 
sort run production function) dan dalam jangka panjang (in the long 
run production function). Oleh sebab itu karaktristik permintaan 
pasar barang dan jasa (di pasar output) akan sangat mewarnai 
karakteristik perintaan jasa tenaga kerja (di pasar input). Persoalan 
elatisitas permintaan di pasar output (barang) akan berdampak 
terhadap persoalan elastisitas permintaan tenaga kerja di pasar 
inpur, baik sebagai “barang” subtitusi, maupun sebagai “barang” 
komplementer. 

Bab ini bertujuan untuk :

(1)	Menjelaskan permintaan tenaga kerja merupakan efek turunan 
dari permintaan output barang dan jasa.
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BAB

V
PASAR TENAGA 

KERJA

5.1 Pengantar

Pasar tenaga kerja merupakan pasar faktor produksi (pasar 
input), dan relatif sama struktur dan sifatnya dengan pasar barang 
(pasar output). Jika di pasar output kita kenal, bahwa pasar berfungsi 
untuk mempertemukan antara penjual dengan pembeli barang dan 
jasa.  Hal yang sama juga di pasar input, bahwa pasar tenaga kerja 
berfungsi untuk mempertemukan antara pemilik jasa tenaga kerja 
(angkatan kerja) dengan pengguna tenaga kerja (invidu atau lembaga 
swsta/pemerintah), baik secara perorangan maupun berkelompok, 
baik melalui individu, maupun melalui melembaga tertentu.

Secara teoretis struktur pasar input (pasar jasa) diturunkan 
dari struktur pasar output (pasar barang), karena permintaan jasa 
tenaga kerja merupakan derivasi dari permintaan output yang 
dihasilkan oleh tenaga kerja tersebut. Jika pemintaan roti misalnya, 
memiliki struktur pasar persaingan sempurna (perfectly competition), 
maka permintaan pekerja di pabrik roti akan memiliki struktur 
pasar persaingan sempurna juga. Demikian sebalik, jika pasar roti 
memiliki struktur pasar tidak sempurna (imperfectly competition), 
maka akan terderivasi ke permintaan pekerja di pabrik roti tersebut.

Bab ini bertujuan untuk :

(1)	Mendeskripsikan pasar tenaga kerja. 
(2)	Menjelaskan upah dan keseimbangan pasar tenaga kerja
(3)	Menjelaskan faktor-faktor penentu penawaran dan permintaan 

tenaga kerja.
(4)	Menjelaskan efesiensi pemanfaatan tenaga kerja 
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BAB

VI
UPAH DAN 

SISTEM 
PENGUPAHAN

6.1 Pengantar

Dalam literatur ekonomi, teori yang mendasari sistem 
pengupahan pada dasarnya dapat dibedakan menurut dua ekstrim. 
Ekstrim yang pertama didasarkan pada ajaran Karl Marx mengenai 
teori nilai. Kemudian pertentangan kelas ekstrim yang kedua 
didasarkan pada teori pertumbuhan produk marjinal berdasarkan 
asumsi perekonomian bebas (perfect competition) oleh paham 
neoklasik. Sistem pengupahan ekstrim pertama umumnya 
dilaksanakan di negara-negara yang menganut paham komunitas 
(sebelum bubarnya komunis), sedang sistem pengupahan ekstrim 
kedua umumnya dipergunakan di negara-negara yang digolong-kan 
sebagai kapitalis.

Di beberapa negara termasuk Indonesia, pada umumnya 
berada di antara dua ekstrim tersebut. Landasan pengupahan di 
Indonesia adalah Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 27, ayat (2) dan 
penjabarannya dalam Hubungan Industrial Pancasila yang menganut 
prinsip bahwa (a) pengupahan harus mampu menjamin kehidupan 
pekerja dan keluarganya; (b) mencerminkan pemberian imbalan 
terhadap hasil kerja seseorang; dan (c) memuat pemberian insentif 
yang mendorong peningkatan produktivitas kerja dan pendapatan 
nasional. 
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BAB

VII
INVESTASI 

MODAL 
MANUSIA

7.1 Pengantar

Konsep integrasi penduduk dan pembangunan, menempatkan 
penduduk sebagai titik sentral, di mana penduduk sebagai produsen 
dan sekaligus sebagai konsumen. Peduduk sebagai produsen 
akan bertindak sebagai faktor produksi, sementara di sisi lain 
penduduk sebagai konsumen akan selalu berusha untuk memenuhi 
kebutuhannya, untuk mendapatkan kepuasan atau utilitas maksimum. 
Konsep maksimisasi utilitas ini akan dilakukannya, baik sebagai 
konsumen maupun sebagai produsen.

Manusia di dalam dirinya terdapat dua sumberdaya yang 
penting, yakni sumberdaya secara fisik (jasmani) dan sumberdaya 
non fisik (rohani). Modal manusia (human resourches) merupakan 
salah satu faktor produksi, bersama-sama dengan sumberdaya alam 
(natural resourches), dan sumberdaya modal (capital resourches) 
untuk memproduksi barang dan jasa. Di dalam tubuh manusia 
terdapat modal manusia (human capital), yakni berupa kemampuan 
atau kapasitas modal manusia sebagai faktor produksi yang dibawa 
sejak lahir dan terakumulasi sejak atau selama usia proruktif. 

Modal manusia memiliki peran penting dalam penciptaan 
suatu barang dan jasa, sehingga memiliki nilai ekonomi. 
Pengembangan mutu modal manusia dalam kaitannya dengan 
peningkatan modal manusia dapat melalui pendididkan dalam 
rangka peningkatan pengetahuan (knowledge), keterempilan (skill), 
pengalaman (experience), dan migrasi dalam rangka pembentukan 
etos kerja, serta menjaga dan memelihara kesehatan dalam rangka 
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